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Article History ABSTRACT

This study aims to determine the extent to which powtoon
Received: 23 July 2023 animation learning media can influence student learning
Approved: 29 July 2023 outcomes on material changes in the shape of objects in

class 111 SDN Kertajaya 1V/210 Surabaya. This research
uses quantitative research with pre-experimental method
one group pretest posttest. The data collection technique
used was observation and pretest posttest. This study uses
SPSS 25.0. Based on the results of the t-test analysis of the
average pretest of 64.37 and the average posttest value of
87,25 and the sig. (2-tailed) or a test of 0,01 which means
<0,05 indicates that Ho is rejected and Ha is accepted.
While the results of the percentage of pretest scores of
students who meet the minimum completeness criteria (>
75) from the data it can be seen that of the 24 respondents
who completed the work only 7 students and those who did
not complete as many as 17 students and the results of the
percentage value of the posttest it is known that students
who meet the completeness criteria minimum (> 75) as
many as 22 students from 24 students. This study shows
that there is a significant effect of animated videos on
student learning outcomes at SDN Kertajaya 1V/210
Surabaya.
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LATAR BELAKANG

Menurut pembukaan UUD RI 1945
yang berbunyi mencerdaskan kehidupan

bangsa adalah untuk mengembangkan
kehidupan masyarakat Indonesia sehingga
Indonesia mampu berfikir secara nalar,
berwawasan luas, memilki karakter yang
baik, memahami norma-norma yang berlaku
dan diajarkan berdasarkan acuan nilai
keimananan, budi pekerti yang baik serta
berjiwa pejuang

sehingga mampu

mengimplementasikan nilai-nilai dari

pancasila serta menjunjung tinggi negara

kesatuan republik Indonesia (NKRI).
Pendidik  dan

dituntut untuk cerdas, kreatif, dan inovatif

tenaga kependidikan
untuk mewujudkan peserta didik yang cerdas
dan berprestasi. Metode belajar mengajar
menurut Framework Partnership mencakup
bakat, keterampilan, kerja sama, komunikasi,
berpikir kritis dalam memecahkan masalah,
ide-ide baru, dan
tidak

dapat dilepaskan oleh perkembangan zaman,

mampu  menciptakan
mengembangkannya. Pembelajaran

penggunaan teknologi sebagai sarana

pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan belajar (Mardhiyah et al., 2021).

Berdasarkan  hasil yang
dilakukan di SDN Kertajaya 1V/210

Surabaya bahwa dalam pembelajaran IPA

observasi

siswa Kelas Il pada materi perubahan wujud
benda ditemukan permasalahan yaitu : guru
tidak menggunakan media pembelajaran
sehingga hanya fokus pada buku guru dan

buku siswa. Menurut (Harsono et al., 2009)

Metode ceramah yang sering digunakan oleh
para pendidik dikategorikan sebagai metode
konvensional karena memerlukan
perencanaan yang paling sedikit dan cukup
adaptif untuk digunakan tanpa persiapan
Khusus. Metode ceramah  melibatkan
pendidik bercerita dan menjelaskan sesuatu
secara lisan.

Dalam kehidupan nyata,

instruktur ~ dapat  menggunakan  alat
pengajaran untuk memperjelas deskripsi
yang mereka berikan kepada siswa.

Padahal ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
merupakan salah satu mata pelajaran yang
harus dipelajari oleh semua siswa mulai dari
tingkat SD hingga SMA dan sederajat.
yang
IPA secara

Melalui  pengataman  percobaan
dilakukan oleh manusia,
sistematis mempelajari tentang sesuatu yang
berhubungan dengan peristiwa alam. Hal ini
disebabkan karena pembelajaran IPA dapat
mengingkatkan ~ pemahaman  konseptual
siswa dan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Menamankan pola pikir ilmiah pada

salah  satu

yang
membantu peserta didik memahami konsep

siswa merupakan tujuan

pendidikan sains, juga berupaya
sains yang terkait dengan fenomena alam,
menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Pengaruh pendidik sangat penting untuk
proses pembelajaran karena pengajaran sains
dapat memotivasi siswa secara signifikan

untuk memahami topik dan menerapkan
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pengetahuan  mereka
sehari-hari (Safira et al., 2020).

Atas dasar itu, siswa kurang antusias dan

dalam kehidupan

cenderung kurang aktif selama proses
pembelajaran. Hal ini dikarenakan media
pembelajaran yang diterapkan guru kurang
inovatif. menurut (Deliviana, 2017) media
pembelajaran digital yang menarik dan
lebih

interaktif dan bersemangat. Media dapat

inovatif menuntun siswa menjadi

mendukung komunikasi antara guru dan
siswa. Program powtoon dapat merekam
narasi dan menawarkan fitur soundtrack
gratis, dapat dibuat menggunakan template
yang tersedia. Namun, saat memilih untuk
menggunakan  powtoon  sebagai  alat
pembelajaran, sekolah juga harus mencukupi
kebutuhan akan infrastruktur teknologi yang
lengkap, termasuk ketersediaan komputer
yang
diperlukan dan infrastruktur internet yang

atau laptop dengan spesifikasi
cukup kuat. Pengetahuan guru juga perlu
ditingkatkan jika powtoon akan digunakan
sebagai alat pengajaran untuk mendapatkan
manfaat pendidikan secara penuh (Deliviana,
2017).

Setelah pembelajaran dikelas maka akan
diperoleh hasil belajar. Hasil belajar adalah
keterampilan yang dimiliki siswa sebagai
hasil dari Siswa

pengalaman belajar.

memperoleh berbagai pengalaman dalam
ranah kognitif, emosional, dan psikomotorik.

Hasil pembelajaran sangat penting untuk
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proses pembelajaran karena untuk megetahui
perkembangan siswa saat mereka bekerja
untuk memenuhi tujuan pembelajaran siswa
melalui kegiatan belajar lebih
lanjut (Nabillah & Abadi, 2019).
Berdasarkan teks diatas, peneliti ingin
yang  berjudul
Powtoon Pada
Perubahan Wujud
Benda Terhadap Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Kelas Il di SDN Kertajaya 1V/210

Surabaya.

mengajar

melakukan  penelitian
Media

Materi

Penerapan
Pembelajaran

Rumusan masalah merupakan kalimat
dalam bentuk pengayaan dan solusinya akan
ditemukan dengan pengumpulan data.
Adapun rumusan masalah berdasarkan latar
belakang yang di jelaskan adalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum
diberikannya media powtoon?

2. Bagaimana hasil belajar siswa setelah
diberikannya media powtoon?

3. Bagaimana pengaruh hasil belajar
setelah diberikan media pembelajaran
powtoon terhadap kelas Il di SDN
Kertajaya 1\VV/210 Surabaya?

Tujuan ini meliputi :

1. Mendeskripsikan keterlaksanaan
pembelajaran materi perubahan wujud
benda menggunakan media powtoon

2. Mendeskripsikan  hambatan-hambatan

dalam pelaksanaan media powtoon pada

pembelajaran
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3. Mendeskripsikan  peningkatan  hasil
belajar siswa dari pretest ke posttest

Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini menghasilkan informasi
tentang keefektifan. Jika penelitian ini

maka akan

berhasil menghasilkan

informasi tentang keefektifan media
powtoon. Informasi ini dapat digunakan
guru sebagai acuan dalam meningkatkan
hasil belajar siswa topik perubahan
wujud benda.
2. Informasi ini dapat digunakan guru
sebagai dasar dalam pemilihan media.
3. Jika media powtoon dipakai oleh guru
maka akan bermanfaat bagi siswa.
Asumsi dan Keterbatasan Penelitian
1. Asumsi penelitian ini adalah siswa
sedang mengerjakan tes dengan sungguh-
sungguh dan sesuai dengan
kemampuannya.
2. Batasan penelitian ini yakni kelas IlI
pada SDN Kertajaya IV Surabaya.
Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan
definisi untuk

yang memandu peneliti

melaksanakan penelitian (memandu
mengumpulkan data). Definisi operasional
variabel pada penelitian ini adalah:
1. Variabel Bebas (Media Pembelajaran
Powtoon/ X)
“Variabel bebas (X) adalah adalah faktor
yang mempengaruhi atau menjadi sebab

munculnya variabel terikat (Y)”. Variabel

Volume 4, Issue 3, Agustus 2023

bebas dalam penelitian ini adalah media
pembelajaran yang digunakan oleh guru saat
pembelajaran dan penerapannya
Media

powtoon adalah animasi video online yang

menggunakan media  powtoon.
dapat merekam narasi, menawarkan fitur
soundtrack musik gratis serta dapat dibuat
menggunakan template yang tersedia.
2. Variabel Terikat ( Hasil Belajar/ Y)
“Variabel terikat (Y) adalah wvariabel
yang dipengaruhi atau hasilnya dipengaruhi
sebagai akibat dari variabel bebas (X).”
Variabel terikat adalah skor yang diperoleh
siswaa sebelum dan sesudah pembelajaran
(diukur dari tes hasil belajar). Hasil belajar
adalah keterampilan yang dimiliki siswa
dari

sebagai hasil

(Nabillah & Abadi, 2019).

pengalaman belajar

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif yang menggunakan rancangan
pre-eksperimen One Grup Pretest-Posttest
Design, Desain penelitian ini adalah pretes
dan posttest. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas 111 SDN Kertajaya 1VV/210
Surabaya sedangkan sampel penelitian ini
yakni berjumlah 24 siswa terdiri dari 14 laki-
laki dan 10 Teknik

pengumpulan data pada penelitian ini adalah

perempuan.

observasi dan tes. Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif dan

analisis inferensial.
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Populasi adalah objek atau orang dengan
jumlah dan kualitas tertentu yang dipilih oleh
peneliti untuk diselidiki dan kemudian di
2019).
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas 111 SDN Kertajaya 1V/210 Surabaya.

Sampel mewakili jumlah dan susunan
teknik

tarik  kesimpulannya (Sugiyono,

populasi.  Sedangkan sampling
digunakan untuk mengumpulkan sampel data
ini, Sampel total adalah metode pengambilan
sampel ketika seluruh populasi gunakan
sebagai sampel (Sugiyono, 2019). Sampel
penelitian ini yakni berjumlah 24 siswa

terdiri dari 14 laki-laki dan 10 perempuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Belajar Siswa Kelas 3 Sebelum
diterapkan Media Powtoon di SDN
Kertajaya 1V/210 Surabaya
Gambaran dari statistik deskriptif dalam

suatu data dapat dilihat dari nilai minimum,
maksimum, rata-rata (mean), dan standar
deviasi. Statistik deskriptif adalah untuk
memberikan  gambaran  distribusi  dan
perilaku dari data sampel tersebut. Adapun
hasil analisis statitistic deskriptif pretes dan
posttest hasil belajar siswa kelas 111 SDN
Kertajaya 1\VV/210 Surabaya sebagai berikut :

Tabel 4. 1 Analisis Data Deskriptif Pretest
Statistics

Volume 4, Issue 3, Agustus 2023

Std. Deviation 9.31484  8.56010
Minimum 51.00 70.00
Maximum 83.00 100.00
Sum 1545.00  1928.00

a. Multiple modes exist. The smallest
value is shown
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa

hasil analisis deskriptif pretest yang terdiri
dari 15 soal yang diisi oleh 24 responden
(siswa). Data ini memiliki nilai maximum
83,00 nilai minimum 51,00 nilai rata-rata
64,37 median 61,50 dan standar deviasi
9,314 dari data tersebut dapat diketahui
bahwa dari 24 responden yang tuntas dalam
mengerjakan hanya 7 siswa dan yang tidak
tuntas sebayak 17 siswa. dari data diatas
dapat digambarkan melalui diagram dibawah
ini:

Tabel 4. 2 Tabel
mengerjakan soal pretest

persentase hasil

Keterangan

20
: [
TIDAK TUNTAS TUNTAS
Dari data hasil persentase di atas
dapat diketahui bahwa presentase nilai

pretest siswa yang memenuhi Kriteria

ketuntasan minimal (>75) sebanyak 7 siswa

Sebelum  Sesudah dari 24 siswa. dari hasil data tersebut
N Valid 24 24 sebanyak 17 dari 24 siswa. Dari hasil data
Missing 0 0 . .

tersebut dapat diketahui bahwa sebelum

Mean 64.3750  80.3333 P
Median 61.5000  79.0000 diberikan video pembelajaran  animasi
Mode 61.00°  72.00° powtoon sebagian besar siswa kurang
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memahami dan tertarik terhadap

pembelajaran dikelas.

2. Hasil Belajar Siswa Kelas 3 Setelah
diterapkan Media Powtoon di SDN
Kertajaya 1V/210 Surabaya

Tabel 4. 3 Hasil Analisis Data Deskriptif

Posttest

Statistics

Sebelum Sesudah
N Valid 24 24

Missing O 0

Mean 64.3750 80.3333
Median 61.5000 79.0000
Mode 61.002 72.002
Std. Deviation 9.31484 8.56010
Minimum 51.00 70.00
Maximum 83.00 100.00
Sum 1545.00 1928.00

Dari data tabel di atas dapat diketahui
bahwa hasil analisis deskriptif posttest yang
terdapat 15 soal dan diisi oleh 24 responden
(siswa). Maka data tersebut memiliki nilai
maximum 100,0 nilai minimum 70,00 nilai
rata-rata 80,33 median 79,00 dan standar
deviasi 8.560. Dari data tersebut dapat
diketahui bahwa dari jumlah 24 responden
yang tuntas dalam pengerjaan soal posttest
sebanyak 23 siswa, dan yang tidak tuntas 1
siswa dari data diatas dapat digambarkan
diagram berikut ini :

Tabel 4. 4 persentase hasil mengerjakan
soal posttest

Volume 4, Issue 3, Agustus 2023

Keterangan

30

20
10 I
0 —
TIDAK TUNTAS TUNTAS
Dari data hasil persentase di atas
dapat diketahui bahwa persentase nilai
posttest siswa yang memenuhi Kriteria
ketuntasan minimal (>75) sebanyak 22 siswa
dari 24 siswa. Dari hasil data tersebut dapat
diketahui bahwa sesudah diterapkannya
media powtoon sebagian besar siswa sudah
memahami materi dan tertarik terhadap
pembelajaran dikelas.

3. Pengaruh Hasil Belajar Siswa Kelas 3
Sesudah diterapkan Media Powtoon di
SDN Kertajaya 1V/210 Surabaya

a. Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan maka diperoleh hasil sebagali
berikut:
Tabel 4. 5 Uji Normality

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic af Sig.

Sebelum 238 24 oo 838 24 001
Sesudah 212 24 oar 838 24 001
a, Lillisfors Significance Correction

Output di atas menyatakan bahwa
hasil uji normalitas peneliti hanya perlu
membaca nilai signifikansi (Sig). Diketahui
jika signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka
dapat disimpulkan data tidak berdistribusi
normal, sebaliknya jika data lebih dari 0,05
dikatakan normal.

dapat berdistribusi

Melalui data output diatas diketahui bahwa
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nilai signifikansi untuk data nilai pretest
adalah 0,001 dan 0,007 untuk posttest,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data nilai
pretest tidak
(0,001<0,05) dan data nilai posttest memiliki
distribusi normal (0,007 > 0,05).

Tabel 4. 6 One Sample Kolmogorov-
Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

berdistribusi normal

Unstandardiz

ed Residual

I 24
Mormal Parametars™® Mean 0000000
Std. Deviation 14.66846178

Most Extreme Differences  Absolute 166
Positive .08z

MNegative - 166

Test Statistic 166

Asymp. Sig. (2-tailed) .086°

a. Test distribution is Mormal
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Keluaran ini menggambarkan hasil
yang diperoleh dari hasil uji normalitas
dengan menggunakan metode one sample
Kolmogorov-Smirnov test. Untuk melihat
kenormalan data dari keluaran, Anda hanya
perlu membaca nilai signifikansinya (Asymp
Sig 2-tailed). Jika nilai signifikansi yang
diketahui kurang dari 0,05 maka data yang
diperoleh tidak memiliki kontribusi normal.
Jika nilai signifikansi data yang diperoleh
lebih dari 0,05 maka data dikatakan
berdistribusi normal.

Melalui data output di atas diketahui nilai
signifikansi sebesar 0,086 (0,086 > 0,05)
sehingga dapat diartikan bahwa data nilai
siswa dari 24 responden berdistribusi

normal.
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b. Hasil Uji Hipotesis T-Test
Tabel 4. 7 Paired sample statistic

Paired Samples Statistics

Std. Error

Mean M Std. Deviation Mean

Pair 1 70.0417 24

87.2500 24

16.68282
13.84777

Fretest 3.40741

2.82667

SPSS pertama ini

Fostest

Pada output
menggambarkan data statistik dari sampel
berpasangan, yaitu sampel sebelum dan
sesudah pengujian. Data sebelum dilakukan
pengujian menunjukkan rata-rata nilai
pengujian sebesar 70,04 dari 24 data yang
digunakan. Ini memiliki standar deviasi
16,69 dan rata-rata kesalahan standar data
3,407. data yang diperoleh setelah dilakukan
tes menunjukkan nilai rata-rata 87,25 dengan
jumlah 24 orang. Ini memiliki standar
deviasi 13,84 dan kesalahan standar rata-rata
2,826.

Tabel 4. 8 paired sample correlations

Paired Sample Correlations

Correl
N ation  Sig.
Pair Pretest & 24 ATT .018

1 Postest

Melalui hasil output kedua diketahui
nilai  korelasi sebesar 0,477 dengan
signifikansi 0,018 karena hasil signifikansi
0,01 < 0,05 artinya ada hubungan yang
signifikan antara nilai tes sebelum dan
sesudah tes (Udin et al., 2021).

Tabel 4. 9 Paired sample test

Paired Samples Test

Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df

Sig. (2ailed)

Pair1  Prefest- Postest  -17.20833

15.80308 3.22678 -23.88130 -10.63528 -6.335 23 000
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Melalui hasil output ketiga, mean atau
nilai rata-rata pada tabel di atas dapat dilihat
perbedaan hasil belajar pretest dan posttest
yaitu hasil pretest menunjukkan nilai rata-
rata 70,04 dan hasil posttest menunjukkan
nilai rata-rata 87,25. Oleh karena itu nilai p-
value atau sig.(2-tailed) adalah 0.00 yang
berarti (<0.05) artinya Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini berpengaruh signifikan
terhadap rata-rata skor pretest dan posttest.

Untuk mengetahui pemahaman siswa
maka harus mempunyai indeks sensitivitas
soal yang baik.

Tabel 4. 10 Uji Sensitivitas
_Ra—RD
T

Dimana yang ditanyakan adalah S ...?

Ra= |22

Rb= |7

T= |24

5_22—7 ¢ 15
24

= = 0,625
24

Nilai sensitivitas menunjukkan kepekaan
butir efek

indeks

suatu soal  mengukur

pembelajaran. Menurut Gronlund,
sensitivitas butir soal berada diantara 0,00
dan 1,00. Semakin besar positif nilai S untuk

suatu butir tes, maka semakin sensitive tes

Volume 4, Issue 3, Agustus 2023

c. Hasil Uji Validitas
Output yang dihasilkan menjelaskan
item. Untuk

hasil uji validitas setiap

mengetahui validitas item pertanyaan, perlu

yang
dihasilkan setiap item dengan skor total

membaca korelasi antara skor
(total item). Diketahui melalui hasil output
tersebut adalah jika Rmiung > Rrtaper maka
dapat dikatakan valid dan sebaliknya.
Sedangkan Rraber berdasarkan jumlah siswa
yakni 24 orang adalah 0,404.

Tabel 4. 11 Korelasi Pretest

:\tlgm Ruitung | Rraber | Keterangan
1 0,535 | 0,404 | Valid
2 0,535 | 0,404 | Valid
3 0,411 | 0,404 | Valid
4 0,465 | 0,404 | Valid
5 0,444 | 0,404 | Valid
6 0,803 | 0,404 | Valid
7 0,487 | 0,404 | Valid
8 0,441 | 0,404 | Valid
9 0,408 | 0,404 | Valid
10 0,425 | 0,404 | Valid
11 0,475 | 0,404 | Valid
12 0,615 | 0,404 | Valid
13 0,646 | 0,404 | Valid
14 0,613 | 0,404 | Valid

Tabel 4. 12 Korelasi Posttest

tersebut terhadap pengajaran. Butir soal yang :\tl((a)m Ruitung | Rraber | Keterangan

memiliki  sensitivitas  lebih dari 0,30 [ 0,451 | 0,404 | Valid

memiliki kepekaan yang cukup terhadap 2 0,472 | 0,404 | Valid

efek-efek pembelajaran. (Syarifuddin et al., 3 0,500 | 0,404 Valid

e
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6 0,595 | 0,404 | Valid
7 0,650 | 0,404 | Valid
8 0,650 | 0,404 | Valid
9 0,562 | 0,404 | Valid
10 0,562 | 0,404 | Valid
11 0,404 | 0,404 | Valid
12 0,421 | 0,404 | Valid
13 0,451 | 0,404 | Valid
14 0,444 | 0,404 | Valid
15 0,437 | 0,404 | Valid

(Kamilah, 2015)
Dari output di atas dapat disimpulkan

bahwa hasil analisis uji validitas pretes dan
postest diketahui bahwa variabel semua item
soal di nyatakan valid. Hasil uji analisis
seluruh item soal Ruitung < Rraper Yakni <
0,404.

Tabel 4. 13 Jumlah Data Valid
Case Processing Summary

N %

Cases Valid 24 100.0
Excluded?® 0 .0

Total 24 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Output pertama ini menggambarkan
jumlah data valid yang diproses, data yang
dikeluarkan dalam proses dan persentasenya.
Beberapa data output diatas merupakan data
yang valid berjumlah 24 dengan persentase
100% dan tidak ada data yang dikeluarkan

atau exclude.
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Tabel 4. 14 Hasil Analisis Pretest
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.789 15

Tabel 4. 15 Hasil Analisis Posttest
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
755 15

Dari kedua output uji reabilitas pretest
dan posttest dapat diketahui bahwa variabel
pretest dan posttes dengan jumlah 15 item
adalah reliabel, karena memilliki hasil nilai
alpha lebih besar dari standar alpha yakni
0,69.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil pembahasan didalam
penelitian ini dapat disimpulkan :
1. Hasil belajar siswa kelas 11 sebelum
diterapkan media  powtoon  dapat
diketahui analisa deskriptif pretest yang
terdapat pada 15 soal dan diisi oleh 24
responden  (siswa). Data tersebut
maximum 83,00 nilai
minimum 51,00 nilai rata-rata 64,37
median 61,50 dan standar deviasi 9,314.
Dari yang

dilakukan oleh peneliti agar

memiliki nilai

langkah-langkah dapat
dapat
mengetahui hasil belajar siswa pada
SDN Kertajaya 1V/210

Surabaya yakni memberikan soal pretes

kelas 1l
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dengan bentuk soal pilihan ganda, uraian,

dan esai.
2. Hasil belajar siswa kelas Il sebelum
diterapkan  media  powtoon  dapat

diketahui analisa deskriptif posttest yang
terdapat pada 15 soal dan diisi oleh 24
responden  (siswa). Data tersebut
maximum 100.0 nilai
minimum 70,00 nilai rata-rata 80,33
median 79,00 dan standar deviasi 8,560.
langkah-langkah  yang

agar

memiliki nilai

dari dapat

dilakukan oleh peneliti dapat
hasil

SDN Kertajaya

mengetahui belajar siswa pada
kelas Il 1V/210
Surabaya yakni memberikan soal posttest
dengan bentuk soal pilihan ganda, uraian,
dan esai.

3. Pengaruh media kereta penjumlahan
terhadap hasil belajar siswa kelas Il
SDN Kertajaya 1V/210 Surabaya pada
materi perubahan wujud benda dinilai
dapat berpengaruh. Dapat ditunjukkan
dari data hasil uji t (2-tailed) yakni 0,01
< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa

Ho ditolak dan Ha diterima dengan

maksud  adanya  hubungan  yang
signifikan antara nilai tes sebelum dan
sesudah dilakukannya test di SDN

Kertajaya 1VV/210 Surabaya.
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